BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan tentang
Persepsi Siswa Kelas VIII Dalam Pembelajaran IPS MTsN 6 Malang dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Persepsi Siswa Tehadap Peran Guru Dalam Pembelajaran Mata Pelajaran
Ips.

Persepsi  adalah  proses sesecorang dalam  menangkap,
mengorganisasi, dan menafsirkan informasi yang diterima melalui
pancaindra untuk memahami lingkungan sekitarnya. Dalam konteks
pembelajaran, persepsi siswa dipengaruhi oleh pengalaman, kebutuhan,
dan motivasi, serta memainkan peran penting dalam menentukan
keterlibatan dan keberhasilan belajar. Persepsi juga mencerminkan
tanggapan atau penilaian individu terhadap suatu objek, peristiwa, atau
orang lain berdasarkan pengamatan inderawi. Siswa yang memiliki
persepsi positif terhadap guru dan metode pembelajaran cenderung lebih
aktif, termotivasi, dan mampu memahami materi dengan lebih baik,
sehingga persepsi yang baik dapat mendorong sikap positif terhadap
proses pembelajaran.

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik, pendidik,
dan sumber belajar dalam lingkungan yang mendukung, bertujuan untuk
memfasilitasi perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
nilai. Guru memegang peranan penting dalam proses ini sebagai faktor

dominan dalam pendidikan. Dalam konteks pembelajaran IPS di MTsN 6
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Malang, peran guru mencakup beberapa aspek penting, seperti perencana,
fasilitator, motivator, dan evaluator. Sebagai fasilitator, guru membantu
siswa memahami materi melalui penjelasan yang mudah dimengerti dan
menyediakan perangkat pembelajaran yang sesuai. Namun, pendekatan
yang terlalu berpusat pada guru dan minimnya variasi metode membuat
siswa merasa jenuh. Meski demikian, guru tetap memberi kesempatan
bertanya yang menunjukkan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran.

Selain itu, guru juga berperan sebagai motivator dan evaluator.
Dalam peran motivator, guru mendorong semangat belajar siswa melalui
penjelasan tujuan pembelajaran, penggunaan metode yang menyenangkan,
serta pengaitan materi dengan kehidupan sehari-hari. Namun, observasi
menunjukkan bahwa guru belum sepenuhnya memaksimalkan peran ini,
misalnya dalam memberi pujian atas pencapaian siswa. Sebagai evaluator,
guru secara adil menilai tugas dan ulangan serta memberikan umpan balik
yang membangun. Evaluasi ini tidak hanya bermanfaat bagi siswa, tetapi
juga bagi guru untuk merefleksikan dan meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dengan menjalankan ketiga peran tersebut secara
seimbang, guru dapat menciptakan pembelajaran IPS yang lebih efektif
dan bermakna.
Persepsi siswa terhadap penggunaan media pembelajaran guru IPS

Media dalam pendidikan memiliki peran yang sangat penting
sebagai perantara dalam menyampaikan pesan dan informasi pembelajaran
dari guru kepada siswa. Media dapat berupa manusia, benda, atau

peristiwa yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan dan
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keterampilan dengan lebih mudah dan efektif. Kehadiran media mampu
menyederhanakan materi yang rumit, memperjelas konsep abstrak, serta
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa melalui pengalaman
belajar yang lebih konkret dan interaktif. Sebagai alat bantu dalam proses
belajar mengajar.

Media membantu guru menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih menarik dan efisien, sehingga memudahkan siswa dalam memahami
materi dan mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, media juga berfungsi
sebagai sumber belajar yang mendorong siswa untuk belajar secara
mandiri dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. jenis media
sangat beragam, mulai dari media auditif, visual, hingga audiovisual, serta
dapat diklasifikasikan berdasarkan bahan pembuatannya, baik sederhana
maupun kompleks. Namun demikian, penggunaan media tidak dapat
dilakukan secara sembarangan, melainkan harus disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran, karakteristik materi, dan kompetensi guru agar
pemanfaatannya benar-benar efektif. Oleh karena itu, perencanaan dan
penggunaan media harus dilakukan secara sistematis dan terarah agar
media dapat benar-benar berperan dalam meningkatkan kualitas proses
dan hasil belajar siswa secara optimal.

Penggunaan media pembelajaran oleh guru dalam pembelajaran IPS
terbukti meningkatkan efektivitas dan kualitas proses belajar siswa. Media
seperti gambar, video, dan alat peraga membuat materi lebih mudah
dipahami, relevan dengan kehidupan sehari-hari, serta menciptakan

suasana belajar yang menarik dan tidak monoton. Media juga menjadi
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sumber belajar alternatif yang mendorong siswa untuk lebih aktif dan
mandiri dalam mencari informasi. Hal ini berdampak positif terhadap
motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Namun demikian,
kecenderungan pola belajar yang terlalu bergantung pada media berisiko
menghambat pengembangan keterampilan berpikir kritis, reflektif, dan
kemampuan literasi informasi. Oleh karena itu, diperlukan intervensi
strategis melalui pendekatan pembelajaran aktif seperti project-based
learning, problem-based learning, atau metode inquiry agar siswa mampu
mengakses, mengelola, dan memahami informasi secara lebih mandiri dan

bertanggung jawab.

B. SARAN
1. Untuk guru
Guru diharapkan terus meningkatkan kreativitas dalam memilih dan
menerapkan metode pembelajaran yang variatif agar siswa lebih
termotivasi dan aktif dalam proses belajar. Pemanfaatan media
pembelajaran yang relevan dan menarik juga dapat membantu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi IPS.
2. Untuk siswa
Siswa dapat diharapkan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran
IPS, termasuk berpartisipasi dalam diskusi, bertanya jika mengalami
kesulitan, dan menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh agar proses

pembelajaran menjadi lebih bermakna.
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3. Untuk sekolah
Pihak sekolah disarankan untuk memberikan dukungan kepada guru
dalam bentuk pelatihan, menyediakan media pembelajaran, serta
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif agar proses pembelajaran
IPS dapat berjalan secara optimal.
4. Untuk peneliti selanjutnya
Penelitian ini memiliki batasan dalam hal ruang lingkup dan subjek
penelitian. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian ini dengan penelitian pada tingkatan ilmu
yang berbeda atau memperluas jumlah informan agar hasil penelitian yang

lebih bervariasi dan komprehensif.
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